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ABSTRAK

Mega Wahyu Desra, 2015. “ Tindak Tutur Direktif Guru dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 04 Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir
Selatan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilakukan untuk: (1) mendeskripsikan jenis tindak tutur
direktif guru sewaktu pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 04 Ranah
Pesisir, (2) mendeskripsikan fungsi tindak tutur direktif guru dalam proses
pembelajaran di SMP Negeri 04 Ranah Pesisir, (3) mendeskripsikan strategi
bertutur direktif guru bahasa Indonesia dalam PBM di SMP Negeri 04 Ranah
Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik perekaman.
Peneliti merekam seluruh data mulai dari awal sampai akhir PBM. Teknik yang
digunakan untuk menganalisis data sebagai berikut: (1) mentransripsikan tindak
tutur direktif guru dalam pembelajaran yang telah direkam berupa data lisan ke
bahasa tulis, (2) mengidentifikasi tindak tutur direktif guru dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di SMP Negeri 04 Ranah Pesisir, (3) mengklasifikasikan tindak
tutur berdasarkan kategori tindak tutur direktif menurut Blum-Kulka, (4)
menganalisis kesantunan berbahasa guru dalam tindak tutur direktif di dalam
pembelajaran kemudian menarik kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut. Pertama, jenis
tindak tutur guru dalam proses belajar mengajar, yaitu tindak tutur direktif
menyuruh, memohon, menyarankan, menasihati dan menantang. Kedua, fungsi
tindak tutur direktif dalam penelitian ini ada empat yaitu fungsi kompetitif
(competitif), fungsi menyenangkan (convival), fungsi bekerja sama
(collaborative), fungsi bertentangan (conflictive). Ketiga, strategi bertutur direktif
dalam penelitian ini ada empat strategi bertutur guru dalam proses belajar
mengajar, yaitu terus terang tanpa basa-basi, terus terang dengan basa-basi
kesantunan positif, strategi bertutur dengan samar-samar, dan bertutur dalam hati.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam berkomunikasi manusia menggunakan bahasa, baik secara lisan
maupun tulis. Bahasa tulis terikat pada fungsi-fungsi gramatikal, sedangkan
bahasa lisan lebih memperhatikan konteks yang menyertai sebuah ujaran sehingga
apa yang disampaikan oleh penutur dapat diterima dengan baik oleh mitra tutur.
Satu hal yang selalu berkaitan dan tidak pernah lepas dari bahasa lisan adalah
konteks (situasi tutur). Cabang ilmu bahasa yang mengkaji antara bahasa dengan
konteks bahasa adalah pragmatik. Pragmatik mengkaji maksud dari pembicaraan
seseorang dikaitkan dengan situasi (keadaan atau kondisi) ketika pembicaraan itu
berlangsung.

Pada saat tindak tutur berlangsung, seorang guru berusaha untuk
mengekspresikan sesuatu hal agar siswa tertarik untuk mengikuti pelajarannya.
Hal tersebut, menyebabkan terjadinya peristiwa tutur. Suatu tuturan selain
berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan sesuatu, dapat juga
dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Tindak tutur atau tuturan-tuturan yang
digunakan oleh guru tidak hanya mengandung arti atau makna sebenarnya saja
tetapi ada maksud atau makna lain yang terselubung dibalik makna harfiah yang
disebut dengan istilah tindak tutur ilokusi.

Tindak tutur ilokusi adalah tindakan dengan melakukan sesuatu yang di
dalamnya terkait fungsi dan maksud lain (daya tuntunan) dari sekedar

mengucapkan. Tindak tutur guru bahasa indonesia dalam pembelajaran termasuk



pada tindak tutur ilokusi. Apabila seorang guru berbicara adakalanya guru
tersebut melakukan sesuatu, bahkan mengharapkan reaksi dari orang yang
mendengarkan pembicaraannya atau melakukan tindakan yang disebutkan dalam
ujarnya itu. Tindak tutur dilakukan penutur dengan maksud agar lawan tutur
melakukan tindakan yang disebutkan di dalam ujarannya, itulah yang disebut
tindak tutur direktif.

Adanya interaksi guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar tidak
terlepas dari peran guru dalam usahanya mendidik dan membimbing para peserta
didik agar mereka dapat dengan sungguh-sungguh mengikuti proses belajar
mengajar dengan baik. Seorang guru harus memberikan contoh yang baik pada
anak didik dan lingkungan sekitarnya. Guru sepantasnya menjadi panutan bagi
masyarakat dalam berperilaku dan bertutur. Ketika berkomunikasi dengan orang
lain dengan menggunakan bahasa, tuturan guru dinilai sopan. Hal ini disebabkan
karena pengetahuan yang dimiliki oleh guru mengenai tata cara berbahasa lebih
baik dibandingkan dengan orang awam. Dari pengamatan yang penulis lakukan di
lapangan, penulis menilai bahwa tuturan guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 04
Ranah Pesisir Kabupaten Pesisir Selatan ini lebih sopan dibandingkan dengan
tuturan masyarakat awam yang berada di kampung ini.

Guru diharapkan dapat memberikan perubahan yang lebih baik untuk
peserta didik dan lingkungan sekitarnya. Pada saat berkomunikasi dengan peserta
didik dan masyarakat sekitar, guru menggunakan bahasa sebagai media
penyampaian. Melalui bahasa guru dapat menyampaikan pikiran dan gagasan

serta dapat mengidentifikasikan diri dalam lingkungan masyarakat.



Penggunaan bahasa dalam pembelajaran di kelas merupakan realitas
komunikasi yang berlangsung dalam interaksi kelas. Dalam interaksi kelas, guru
selalu menggunakan bahasa untuk memperlancar proses interaksi. Guru sebagai
orang yang mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran selalu
menggunakan tuturan sebagai media untuk menyampaikan ide kepada peserta
didik.

Seorang peserta didik dituntut untuk memiliki kepribadian yang baik, salah
satunya dapat dilihat dari bagaimana ia berkomunikasi dengan orang lain. Ketika
ia berkomunikasi dengan orang lain dengan menggunakan bahasa, maka
tersiratlah maksud dan tujuan yang hendak dicapai dari komunikasi itu. Seseorang
yang melakukan tindak tutur di dalam lingkungan masyarakat, mereka harus
mempertimbangkan beberapa hal seperti hubungan sosial, tempat, waktu, dan
untuk apa tuturan itu dilakukan serta prinsip kesantunan bertutur yang berlaku
dalam masyarakat tutur di suatu daerah. Hal-hal tersebut perlu dipertimbangkan
agar tuturan yang disampaikan menjadi lebih sopan dan komunikatif.

Berdasarkan penggunaannya bahasa dibagi menjadi dua yaitu, bahasa lisan
dan bahasa tulis. Bahasa lisan dihasilkan oleh alat ucap yang unsur dasarnya
adalah bunyi bahasa, sedangkan bahasa tulis dihasilkan oleh suatu aktivitas
dengan menggunakan huruf sebagai unsur dasarnya. Tidak bisa dipungkiri bahwa
selama guru menyampaikan pelajaran kepada peserta didik tidak bisa terlepas dari
bahasa. Dengan menggunakan bahasalah interaksi antara guru dengan peserta
didik berjalan dengan lancar. Dalam penelitian ini dikhususkan pada kajian tindak

tutur yang lebih diorientasikan pada maksud sebuah tuturan. Begitu juga halnya



dengan tuturan direktif guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
yang memperjelas maksud dari suatu tuturan. Melalui tuturan, guru dapat
menyampaikan pesan atau pengetahuan kepada peserta didik. Keberhasilan
interaksi antara guru dengan peserta didik sangat ditentukan oleh pemahaman
peserta didik terhadap maksud dari tuturan gurunya.

Penelitian ini difokuskan pada tindak tutur direktif karena tindak tutur
direktif ini menginginkan lawan bicara melakukan sesuatu sesuai dengan yang
diinginkan oleh penutur. Jadi, bagaimana guru memilih bahasa dan strategi yang
cocok ketika bertutur sehingga lawan bicara atau murid mau melakukan apa yang
diinginkan oleh guru.

Dari uraian di atas, penulis perlu meneliti tindak tutur direktif yang
dilakukan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 04 Ranah
Pesisir Kabupaten Pesisir selatan. Penulis ingin melihat dan mengkaji bagaimana
seorang guru membentuk dan membimbing kepribadian peserta didik menjadi
lebih baik. Pembentukan tersebut dilakukan dengan cara pemodelan pada saat
mengajar ataupun melalui materi yang diajarkan. Penelitian ini difokuskan hanya
pada tindak tutur direktif guru pada saat pembelajaran berlangsung karena situasi
tutur pada saat itu lebih formal dan terdapatnya perbedaan hubungan sosial serta

adanya aturan-aturan yang mengikat keduanya.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam penelitian
ini difokuskan pada tindak tutur direktif (tindak tutur yang dilakukan dengan

maksud agar si pendengar melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturan



itu). Peneliti memfokuskan penelitian ini pada tindak tutur direktif karena tujuan
dari tuturan yang dikeluarkan penutur menghendaki lawan bicara melakukan apa

yang diinginkan penutur.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah di atas, masalah penelitian
ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. Pertama, apa jenis
tindak tutur direktif yang digunakan guru dalam pembelajaran bahasa indonesia?
Kedua, apa fungsi tindak tutur direktif yang digunakan guru dalam pembelajaran
bahasa indonesia? Ketiga, apa strategi bertutur tindak tutur direktif guru dalam
pembelajaran bahasa indonesia dalam PBM di SMP Negeri 04 Ranah Pesisir

Kabupaten Pesisir Selatan?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut ini (1) mendeskripsikan jenis tindak tutur direktif yang digunakan
guru sewaktu pembelajaran bahasa indonesia berlangsung, (2) mendeskripsikan
fungsi tindak tutur direktif, (3) mendeskripsikan strategi bertutur dalam tindak
tutur direktif guru bahasa Indonesia dalam PBM di SMP Negeri 04 Ranah Pesisir

Kabupaten Pesisir Selatan.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini bermanfaat secara
teoretis dan praktis. Secara teoretis penelitian ini bermanfaat untuk

mengumpulkan teori dan secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat



sebagai berikut. Pertama, bagi guru yang mengajar bahasa Indonesia, hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah. Kedua, bagi peneliti yang mengadakan penelitian
lebih lanjut dapat menggunakannya sebagai bahan acuan. Ketiga, bagi penulis
hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman penulis terhadap
bentuk tindak tutur direktif dan bagaimana membentuk kesantunan berbahasa
tuturan direktif guru di dalam pembelajaran. Keempat, bagi pembaca umumnya
sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan di bidang bahasa khususnya

mengenai tindak tutur direktif.

F. Defenisi Operasional

Sebagai panduan perlu diungkapkan defenisi operasional tentang istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini: (1) Tindak Tutur adalah tindak yang
menyatakan tuturan atau mengujarkan tuturan dalam proses komunikasi. (2)
Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dilakukan penuturnya dengan
maksud agar si pendengar melakukan tindakan yang disebutkan dalam ujaran

itu.(3) Guru adalah tenaga pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab IV, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Jenis tindak tutur direktif yang digunakan guru dalam PBM di SMP
Negeri 04 Ranah Pesisir ada lima bentuk, yaitu tindak tutur direktif
menyuruh, tindak tutur menyarankan, tindak tutur direktif menasehati,
tindak tutur direktif memohon, dan tindak tutur dierektif menantang.
Tindak tutur direktif yang paling dominan ditemukan adalah tindak
tutur direktif menyuruh dan tindak tutur yang paling sedikit ditemukan
adalah tindak tutur direktif menyarankan.

2. Fungsi tindak tutur direktif yang digunakan guru bahasa Indonesia
dalam proses belajar mengajar di SMP Negeri 04 Ranah Pesisir, yaitu
fungsi kompetitif (competitive), menyenangkan (convival), bekerja
sama (collaborative), dan bertentangan (conflictive).

3. Strategi bertutur yang digunakan guru bahasa Indonesia dalam tindak
tutur direktif pada proses belajar mengajar di SMP Negeri 04 Ranah
Pesisir dalam berkomunikasi ada tiga, yaitu bertutur terus terang tanpa
basa-basi, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif,
dan bertutur samar-samar. Strategi bertutur yang paling dominan
ditemukan adalah bertutur terus terang tanpa basa-basi, sementara
strategi bertutur samar-samar dan bertutur terus terang dengan basa-basi

kesantunan positif hanya sedikit ditemukan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka diharapkan agar
guru bahasa Indonesia menggunakan tindak tutur direktif yang bervariasi
dalam PBM. Selanjutnya, diharapkan pembaca dapat menambah wawasan
dengan hasil penelitian ini. Penelitian ini juga diharapakan dapat menjadi
masukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan topik tuturan

direktif ini menjadi penelitian yang lebih kompleks.
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